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Abstract 

This community service program focused on the development of a 

promotional video script to introduce Gelam Forest Fantasy, a tourist 

destination located in Pangkalan Benteng Village, Banyuasin 

Regency, South Sumatra. The initiative was grounded in the limited 

use of digital promotion for this man-made nature-based attraction, 

which has resulted in suboptimal visibility and appeal. The program 

employed a Research and Development (R&D) approach comprising 

several stages, including observation of tourism potential, interviews 

with site managers, literature review, script drafting, expert validation, 

revision, and finalization. Expert validation results indicated that the 

developed video script was categorized as highly feasible in terms of 

linguistic quality, narrative coherence, promotional appeal, and the 

integration of local cultural values through narrative, descriptive, and 

persuasive approaches. The final product is a ready-to-use video script 

designed for digital promotion across various social media platforms. 

This activity contributes to enhancing the destination's visibility while 

simultaneously supporting local community empowerment within the 

creative economy sector. Therefore, community-based video script 

development can be considered an effective, sustainable, and digitally 

relevant strategy for village tourism promotion. 

Keywords: digital media, Gelam Forest Fantasy, storytelling, tourism 

promotion, video script 
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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada penyusunan 

naskah video promosi untuk memperkenalkan destinasi wisata Gelam 

Forest Fantasy yang berlokasi di Desa Pangkalan Benteng, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Latar belakang kegiatan ini adalah 

minimnya upaya promosi digital terhadap objek wisata alam buatan 

tersebut sehingga popularitas dan daya tariknya belum optimal. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan tahapan meliputi observasi potensi wisata, wawancara dengan 

pengelola, studi literatur, penyusunan draf naskah, validasi oleh ahli, 

revisi, serta finalisasi. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa naskah 

video yang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak pada 

aspek kebahasaan, koherensi narasi, daya tarik promosi, serta integrasi 

nilai budaya lokal melalui pendekatan naratif, deskriptif, dan 

persuasif. Produk akhir berupa naskah video yang siap dimanfaatkan 

sebagai media promosi digital melalui berbagai platform media sosial. 

Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan visibilitas destinasi 

wisata sekaligus mendorong pemberdayaan masyarakat lokal dalam 

sektor ekonomi kreatif. Dengan demikian, pengembangan naskah 

video berbasis masyarakat dapat dijadikan strategi promosi pariwisata 

desa yang efektif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan era 

digital. 

Kata kunci: Gelam Forest Fantasy, media digital, naskah video, 

promosi pariwisata, storytelling 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor strategis dalam pembangunan nasional karena kontribusinya 

terhadap pertumbuhan ekonomi, perluasan kesempatan kerja, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal (Brida et al., 2016; Febriana, 2021). Sebagai industri lintas sektor, pariwisata 

berfungsi sebagai instrumen pembangunan yang mampu menciptakan perputaran ekonomi 

positif (Pratama et al., 2024), memperkuat identitas lokal, serta membuka peluang usaha 

berbasis masyarakat. Di Sumatera Selatan, salah satu contoh pengembangan pariwisata lokal 

adalah Gelam Forest Fantasy, objek wisata alam buatan yang berlokasi di Desa Pangkalan 

Benteng, Kabupaten Banyuasin. Destinasi ini berkembang dari ruang rekreasi keluarga 

menjadi kawasan wisata yang menawarkan lingkungan tertata, fasilitas terjangkau, serta 

interaksi sosial-budaya dengan masyarakat lokal, sekaligus memberikan dampak ekonomi 

melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha desa. 

Meskipun memiliki potensi daya tarik yang tinggi, Gelam Forest Fantasy masih menghadapi 

keterbatasan dalam promosi digital. Media promosi yang digunakan belum didukung narasi 

yang terstruktur dan persuasif sehingga informasi visual belum mampu merepresentasikan 

keunikan destinasi secara komprehensif. Hal ini berdampak pada rendahnya keterpaparan 

informasi serta jumlah kunjungan wisatawan. Padahal, teks naratif dirancang untuk 
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menceritakan kembali sebuah kisah (Nasution et al., 2024) dan berpotensi meningkatkan 

efektivitas promosi pariwisata. Temuan observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola 

juga menunjukkan bahwa keterbatasan informasi visual menghambat optimalisasi manfaat 

ekonomi bagi masyarakat lokal. Oleh karena itu, diperlukan strategi promosi digital yang lebih 

efektif melalui analisis profil dan kapasitas usaha untuk menjangkau pasar lokal dan 

membangun konektivitas global (Putri et al., 2024; Zeng & Gerritsen, 2014). Dalam promosi 

pariwisata modern, media video terbukti efektif membentuk persepsi dan minat kunjungan 

wisatawan (Xu et al., 2021). Visual pemandangan alam dalam video promosi mampu memicu 

respons emosional positif dan memperkuat niat kunjungan (Alamäki et al., 2023), sementara 

storytelling meningkatkan puncak emosi dan daya ingat audiens (Ma et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian Jurusan Bahasa dan Pariwisata Politeknik 

Negeri Sriwijaya melaksanakan program penyusunan naskah video promosi berbasis 

masyarakat untuk memperkenalkan Gelam Forest Fantasy kepada khalayak yang lebih luas. 

Program ini bertujuan menghasilkan naskah video promosi yang menarik dan informatif, 

memperkuat partisipasi masyarakat dalam proses kreatif, serta menyediakan model promosi 

yang dapat direplikasi pada destinasi wisata serupa. Kegiatan ini sejalan dengan peran 

pendidikan vokasi dalam membekali lulusan menghadapi dinamika dunia kerja (Putri, 2025b) 

dan diharapkan mampu memperkuat citra destinasi, meningkatkan kunjungan wisatawan, 

serta mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis kesejahteraan masyarakat 

lokal (Lee & Jan, 2019). 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

mengadaptasi model pengembangan dari Sugiyono (2010) dan Plomp (2013). Metode ini 

dipilih untuk menghasilkan produk konkret berupa naskah video promosi destinasi wisata 

Gelam Forest Fantasy yang valid, komunikatif, dan relevan dengan kebutuhan promosi 

pariwisata berbasis digital. Penerapan R&D dilakukan secara bertahap dan sistematis sehingga 

setiap tahap saling berkaitan dan menjadi dasar bagi pengembangan produk selanjutnya. 

Tahap awal kegiatan adalah observasi dan analisis potensi wisata melalui peninjauan langsung 

lokasi Gelam Forest Fantasy di Desa Pangkalan Benteng. Tim mendokumentasikan berbagai 

daya tarik wisata, seperti spot foto rumah kayu alami, aktivitas wisata naik perahu, kolam 

renang anak-anak, dan fasilitas hiburan karaoke. Hasil observasi ini menjadi dasar empiris 

penyusunan deskripsi visual dalam naskah video. Berdasarkan temuan observasi, tahap 

berikutnya adalah wawancara dengan mitra pengelola untuk memperoleh informasi mengenai 

sejarah, fasilitas, sistem pengelolaan, serta kendala promosi. Wawancara mengungkap bahwa 

lokasi ini awalnya merupakan ruang berkumpul keluarga yang kemudian berkembang menjadi 

destinasi wisata seiring meningkatnya minat masyarakat. 

Tahap selanjutnya adalah studi literatur untuk mengidentifikasi konsep penulisan naskah 

promosi, storytelling pariwisata, dan komunikasi persuasif audiovisual. Kajian pustaka ini 

menjadi landasan konseptual dalam perancangan struktur narasi dan gaya bahasa naskah. 

Penelitian-penelitian terbaru (Deris et al., 2025; Duarte & Soeiro, 2025; Li et al., 2025) 
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menegaskan peran storytelling dan narasi multimodal dalam membangun identitas destinasi, 

meningkatkan autentisitas, dan memperkuat keterikatan emosional audiens. Sejalan dengan 

itu, Putri (2025a) menekankan pentingnya representasi keterampilan bahasa Inggris bidang 

hospitalitas melalui media audiovisual. 

Berdasarkan data lapangan dan kajian teoretis tersebut, draf naskah video disusun 

menggunakan model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) sebagai kerangka naratif. Draf 

memuat pembuka yang menonjolkan keunikan destinasi, deskripsi fasilitas dan aktivitas 

wisata, penggambaran pengalaman emosional pengunjung, serta ajakan berkunjung. 

Draf yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh tiga ahli di bidang linguistik, copywriting, dan 

konten digital menggunakan instrumen penilaian terstruktur yang mencakup aspek 

kebahasaan, koherensi narasi, kesesuaian audiens, dan efektivitas promosi. Tahap akhir adalah 

revisi dan finalisasi naskah berdasarkan masukan para ahli dan mitra sehingga dihasilkan 

naskah akhir yang siap digunakan sebagai acuan produksi video promosi. Instrumen kegiatan 

meliputi lembar observasi potensi wisata untuk pemetaan daya tarik destinasi, panduan 

wawancara semiterstruktur untuk memperoleh data kontekstual dari pengelola, serta lembar 

validasi ahli untuk menilai kualitas kebahasaan, koherensi narasi, dan efektivitas promosi 

naskah video. 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh tahapan dalam metode R&D terlaksana sesuai 

dengan jadwal dan target yang ditetapkan. Produk utama berupa naskah video promosi Gelam 

Forest Fantasy disusun dengan pendekatan naratif, deskriptif, dan persuasif yang terintegrasi 

secara strategis. Struktur naskah dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu pembuka, isi, dan 

penutup, yang berfungsi tidak hanya sebagai alur teknis, tetapi juga sebagai rangkaian 

persuasif yang sistematis. Bagian pembuka menekankan keunikan Gelam Forest Fantasy 

sebagai destinasi wisata alam buatan di Sumatera Selatan untuk menarik perhatian audiens. 

Bagian isi menghadirkan deskripsi daya tarik wisata, seperti panorama pepohonan gelam, 

rumah kayu alami, aktivitas perahu, kolam renang anak, dan karaoke keluarga, yang dirancang 

untuk membangun imaji visual dan pengalaman imersif. Bagian penutup memuat ajakan 

eksplisit untuk berkunjung sekaligus menegaskan nilai wisata ramah keluarga dan dukungan 

terhadap ekonomi lokal. Dengan demikian, naskah tidak hanya menyampaikan informasi 

faktual, tetapi juga membangun keterhubungan emosional antara destinasi dan calon 

pengunjung. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Moin et al. (2020), Su et al. (2020), serta 

Ahmed et al. (2024) yang menegaskan peran strategis storytelling dalam pembentukan citra 

destinasi dan pengalaman konsumsi berbasis emosi. 

Selain naskah video, kegiatan ini menghasilkan dokumentasi visual berupa foto dan deskripsi 

spot wisata, meliputi rumah kayu alami, aktivitas perahu, kolam renang anak, dan fasilitas 

karaoke. Dokumentasi ini berfungsi sebagai ilustrasi pendukung naskah sekaligus arsip 

promosi lintas media. Kehadiran visual meningkatkan kredibilitas naskah karena narasi dapat 

diverifikasi secara visual sehingga promosi bersifat persuasif sekaligus autentik. Hasil validasi 

ahli menunjukkan bahwa naskah memperoleh penilaian sangat baik pada aspek koherensi alur, 
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ketepatan diksi promosi, dan integrasi storytelling. Masukan ahli menekankan penguatan 

deskripsi visual dan penajaman ajakan persuasif, yang kemudian diakomodasi dalam tahap 

revisi. Validasi oleh pakar linguistik, copywriting, dan konten digital menegaskan bahwa 

naskah komunikatif, sesuai dengan target audiens, serta efektif secara persuasif karena mampu 

menghadirkan narasi pengalaman, bukan sekadar deskripsi fasilitas. 

 
GAMBAR 1. Gerbang Masuk Gelam Forest Fantasy 

Visual pada GAMBAR 1 berfungsi sebagai elemen pembuka (attention) dalam naskah video, 

menandai identitas destinasi sekaligus membangun kesan awal yang ramah dan alami. 

 
GAMBAR 2. Wisata Air di Gelam Forest Fantasy 

Visual pada GAMBAR 2 berfungsi sebagai elemen pembuka (attention) yang 

memperkenalkan karakter wisata air Gelam Forest Fantasy sekaligus membangun kesan awal 

yang segar, ramah, dan menyatu dengan alam sehingga menarik perhatian audiens sejak awal 

video. 

Secara strategis, temuan ini menunjukkan bahwa storytelling meningkatkan keterlibatan 

emosional audiens dalam pemasaran digital (Ahmed et al., 2024), sementara strategi AIDA 
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(Attention, Interest, Desire, Action) menyediakan kerangka sistematis bagi penulisan naskah 

promosi digital (Kapoor et al., 2024). Tahap attention diwujudkan melalui visualisasi 

panorama pada bagian pembuka, tahap interest melalui deskripsi fasilitas yang selektif dan 

koheren, tahap desire melalui narasi pengalaman wisata, dan tahap action melalui ajakan 

eksplisit untuk berkunjung. Keberhasilan penerapan strategi ini menguatkan temuan Angwyn 

et al. (2022) bahwa AIDA efektif digunakan dalam konten promosi wisata digital. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa naskah video promosi berbasis observasi 

lapangan, wawancara mitra, dan validasi ahli menghasilkan produk yang tidak hanya aplikatif 

sebagai media promosi, tetapi juga memiliki nilai akademis dan kontribusi pada 

pengembangan promosi wisata berbasis digital. 

 
GAMBAR 3. Fasilitas Rumah Kayu di Gelam Forest Fantasy 

Visual pada GAMBAR 3 berfungsi sebagai elemen attention yang menegaskan nuansa alami 

dan kenyamanan fasilitas. 

 
GAMBAR 4. Fasilitas Perahu (Mesin dan Dayung) di Gelam Forest Fantasy 

Visual pada GAMBAR 4 berfungsi sebagai elemen attention yang menonjolkan aktivitas 

rekreasi air serta memperkuat citra destinasi sebagai ruang wisata alam yang interaktif dan 

menyenangkan. 
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GAMBAR 5. Fasilitas Karaoke di Gelam Forest Fantasy 

Visual pada GAMBAR 5 berfungsi sebagai elemen attention yang menampilkan fasilitas 

hiburan serta membangun kesan destinasi yang ramah dan menyenangkan. 

Implikasi praktis dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengembangan naskah video promosi 

destinasi wisata sebaiknya tidak hanya berfokus pada kelengkapan informasi fasilitas, tetapi 

diarahkan pada perancangan alur naratif yang mampu membangun pengalaman emosional 

audiens. Integrasi storytelling dengan kerangka AIDA memberikan panduan operasional yang 

aplikatif bagi pengelola wisata dan praktisi konten digital dalam menyusun materi promosi 

yang terstruktur, persuasif, dan berorientasi pada audiens. Selain itu, pemanfaatan 

dokumentasi visual yang dianalisis secara naratif memperkuat kredibilitas pesan promosi dan 

meningkatkan potensi adaptasi konten ke berbagai platform digital. Model ini dapat direplikasi 

oleh pengelola destinasi wisata berbasis komunitas sebagai strategi promosi berbiaya rendah, 

tetapi berdampak tinggi, sekaligus sebagai rujukan praktis dalam pengembangan konten 

promosi digital yang berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan naskah video promosi berbasis masyarakat yang layak 

digunakan sebagai media promosi digital destinasi wisata Gelam Forest Fantasy. Penerapan 

storytelling dan model AIDA terbukti efektif dalam membangun narasi yang komunikatif dan 

persuasif sehingga mendukung branding destinasi sekaligus memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan pariwisata desa. Naskah video yang dihasilkan siap 

dipublikasikan melalui berbagai platform digital seperti YouTube, Instagram, dan TikTok 

untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. Sebagai tindak lanjut, pengembangan promosi 

disarankan diarahkan pada produksi video profesional yang memperhatikan unsur 

sinematografi, musik latar, dan teknik penyuntingan sesuai standar industri pariwisata digital, 

serta pelatihan pengelolaan konten digital bagi masyarakat desa. Langkah ini diharapkan 

mendorong kemandirian warga dalam mengelola branding destinasi dan meningkatkan daya 

saing Gelam Forest Fantasy di tingkat regional maupun nasional. 
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